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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi prestasi atlet hockey 
Kabupaten Banyuwangi serta mengidentifikasi faktor yang paling dominan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 33 atlet yang diambil menggunakan teknik 
total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket skala Likert, sedangkan analisis data menggunakan 
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor internal berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan aspek mental dan 
motivasi sebagai indikator tertinggi, sedangkan disiplin latihan memiliki nilai terendah. Faktor eksternal juga 
berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan dukungan pelatih sebagai faktor paling dominan, sementara 
sarana dan prasarana masih perlu ditingkatkan. Prestasi atlet berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan 
indikator prestasi kejuaraan sebagai nilai tertinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor internal dan eksternal berkontribusi positif terhadap prestasi atlet, dengan dominasi pada aspek psikologis 
dan dukungan pelatih. 

Kata Kunci: faktor internal, faktor eksternal, prestasi atlet, hockey, Banyuwangi.  

Abstract 

This study aims to analyze the internal and external factors influencing the performance of hockey athletes in 
Banyuwangi Regency and to identify the most dominant factors. This research employed a quantitative approach 
with a descriptive method. The sample consisted of 33 athletes selected using a total sampling technique. Data 
were collected using a Likert-scale questionnaire, while data analysis was conducted using descriptive statistics, 
including mean and percentage, with the assistance of SPSS software. The results showed that internal factors 
were in the good to very good category, with mental and motivation aspects as the highest indicators, while 
training discipline had the lowest score. External factors were also in the good to very good category, with coach 
support as the most dominant factor, while facilities and infrastructure still need improvement. Athlete 
performance was categorized as good to very good, with championship achievement as the highest indicator. 
Overall, the findings indicate that both internal and external factors positively contribute to athlete performance, 
with psychological aspects and coach support being the most influential factors.  

Keywords: internal factors, external factors, athlete performance, hockey, Banyuwangi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Prestasi olahraga merupakan indikator utama 
keberhasilan proses pembinaan atlet yang tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh 
sistem pendukung yang menyertainya. Dalam konteks 

olahraga beregu seperti hockey, pencapaian prestasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
berinteraksi, baik yang berasal dari dalam diri atlet 
(faktor internal) maupun dari luar diri atlet (faktor 
eksternal). Faktor internal meliputi kondisi fisik, 
keterampilan teknik dan taktik, serta aspek psikologis 
seperti motivasi dan kepercayaan diri, sedangkan 
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faktor eksternal mencakup kualitas pelatih, sarana dan 
prasarana, dukungan organisasi, serta kebijakan 
pemerintah (Alarfaj et al., 2024). 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa peningkatan prestasi olahraga, khususnya 
hockey di tingkat daerah seperti Kabupaten 
Banyuwangi, masih menghadapi berbagai tantangan. 
Meskipun terdapat perkembangan prestasi dalam 
beberapa tahun terakhir, capaian tersebut belum 
sepenuhnya optimal dan masih menunjukkan adanya 
kesenjangan dalam sistem pembinaan. Kondisi ini 
menuntut adanya kajian ilmiah yang mampu 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 
secara komprehensif, sehingga dapat menjadi dasar 
dalam penyusunan program pembinaan yang lebih 
efektif dan berkelanjutan. Tanpa adanya analisis yang 
mendalam terhadap faktor internal dan eksternal, upaya 
peningkatan prestasi cenderung bersifat parsial dan 
kurang terarah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor 
internal dan eksternal memiliki kontribusi signifikan 
terhadap prestasi olahraga. Penelitian oleh (Yang et al., 
2024) menemukan bahwa kualitas pelatih, intensitas 
latihan, dan kesejahteraan atlet memiliki pengaruh 
positif terhadap performa olahraga dengan self-efficacy 
sebagai variabel mediasi. Sementara itu, (Alarfaj et al., 
2024) mengungkapkan bahwa faktor internal seperti 
motivasi, disiplin, dan kepercayaan diri memiliki 
kontribusi yang lebih dominan dalam pengembangan 
talenta atlet dibandingkan faktor eksternal. Di sisi lain, 
(Vella et al., 2022) menegaskan bahwa prestasi 
olahraga merupakan hasil integrasi antara aspek fisik, 
teknik, dan taktik yang harus dikembangkan secara 
simultan. 

Sejalan dengan perkembangan penelitian di era 
modern, tren kajian dalam bidang ilmu keolahragaan 
menunjukkan pergeseran menuju pendekatan 
multidimensional yang mengintegrasikan aspek fisik, 
psikologis, teknis, dan lingkungan secara bersamaan. 
Pendekatan ini menekankan bahwa prestasi atlet tidak 
dapat dijelaskan hanya dari satu faktor tunggal, 
melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antar 
berbagai variabel. Selain itu, perkembangan teknologi 
dan ilmu pengetahuan juga mendorong penggunaan 
data empiris sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan pembinaan olahraga. Oleh karena itu, 
penelitian yang mengkaji faktor internal dan eksternal 
secara simultan menjadi semakin relevan dalam 
konteks saat ini. 

Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini 
terletak pada fokus kajian yang dilakukan secara 
spesifik pada atlet hockey Kabupaten Banyuwangi 
dengan pendekatan yang mengintegrasikan faktor 
internal dan eksternal secara holistik. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji salah 
satu aspek secara terpisah atau dilakukan pada konteks 
negara maupun cabang olahraga lain, penelitian ini 
memberikan gambaran empiris yang kontekstual pada 
tingkat daerah. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 
mengidentifikasi faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi prestasi atlet, sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dalam 
pengambilan keputusan pembinaan olahraga. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi prestasi atlet hockey Kabupaten 
Banyuwangi, serta mengidentifikasi faktor yang paling 
dominan dalam menentukan pencapaian prestasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dalam pengembangan ilmu keolahragaan, 
khususnya dalam kajian prestasi olahraga, serta 
memberikan manfaat praktis sebagai dasar 
pertimbangan bagi pelatih, organisasi olahraga, dan 
pemerintah daerah dalam merumuskan strategi 
pembinaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan kondisi faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi prestasi atlet hockey Kabupaten 
Banyuwangi. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menyajikan data dalam bentuk numerik serta 
memberikan gambaran objektif berdasarkan hasil 
pengukuran yang diperoleh dari responden. 

Penelitian dilaksanakan di GOR Tawang Alun, 
Kabupaten Banyuwangi pada bulan Februari 2026. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 
hockey Kabupaten Banyuwangi yang aktif mengikuti 
program latihan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling, sehingga seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian dengan jumlah 
sebanyak 33 atlet. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 
(kuesioner) dengan skala Likert lima tingkat, yaitu 
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju 
(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Instrumen penelitian 
disusun berdasarkan indikator faktor internal (kondisi 
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fisik, teknik dan taktik, psikologis, serta disiplin 
latihan) dan faktor eksternal (kualitas pelatih, sarana 
dan prasarana, dukungan organisasi, serta dukungan 
pemerintah). Selain angket, teknik dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data penelitian. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment 
dengan kriteria bahwa item dinyatakan valid apabila 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Uji reliabilitas 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan 
kriteria nilai lebih dari 0,60 menunjukkan bahwa 
instrumen reliabel. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 
Teknik analisis yang digunakan meliputi perhitungan 
persentase, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
Persentase dihitung menggunakan rumus 𝑃 = !

"
×

100%, sedangkan mean digunakan untuk mengetahui 
kecenderungan data dan standar deviasi untuk melihat 
sebaran data. Hasil analisis kemudian dikategorikan ke 
dalam kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 
sangat kurang untuk mempermudah interpretasi data. 

3. HASIL 

Hasil penelitian ini menggambarkan faktor 
internal, faktor eksternal, dan prestasi atlet hockey 
Kabupaten Banyuwangi berdasarkan analisis statistik 
deskriptif. Data diperoleh dari 33 atlet dan dianalisis 
menggunakan nilai mean dan persentase untuk 
mengetahui kecenderungan setiap variabel.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Faktor Internal 

Indikator Mean Kategori 
Kondisi fisik 3,74 Baik 
Teknik & taktik 4,07 Baik 
Mental & 
motivasi 

4,35 Sangat Baik 

Disiplin latihan 3,70 Baik 

Berdasarkan Tabel 1, faktor internal berada pada 
kategori baik hingga sangat baik. Indikator mental dan 
motivasi memiliki nilai tertinggi (Mean = 4,35), yang 
menunjukkan bahwa aspek psikologis menjadi faktor 
utama dalam mendukung performa atlet. Sementara itu, 
disiplin latihan memiliki nilai terendah meskipun 
masih dalam kategori baik. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Faktor Eksternal 

Indikator Mean Kategori 
Dukungan 
pelatih 

4,52 Sangat Baik 

Sarana prasarana 3,63 Baik 
Organisasi 4,46 Sangat Baik 
Pemerintah 3,65 Baik 

Berdasarkan Tabel 2, faktor eksternal 
menunjukkan kategori baik hingga sangat baik. 
Dukungan pelatih merupakan faktor paling dominan 
(Mean = 4,52), sedangkan sarana prasarana memiliki 
nilai terendah, yang menunjukkan masih perlunya 
peningkatan fasilitas latihan. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Prestasi Atlet 

Indikator Mean Kategori 
Peningkatan 
performa 

4,09 Baik 

Kontribusi tim 4,12 Baik 
Prestasi kejuaraan 4,62 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 3, prestasi atlet berada pada 
kategori baik hingga sangat baik. Indikator prestasi 
kejuaraan memiliki nilai tertinggi (Mean = 4,62), yang 
menunjukkan bahwa atlet mampu mencapai hasil 
kompetitif yang optimal. 

Grafik 1. Perbandingan Faktor Internal, Eksternal, 
dan Prestasi Atlet 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal 
berkontribusi positif terhadap prestasi atlet. Faktor 
dominan berasal dari mental dan motivasi serta 
dukungan pelatih, sedangkan aspek yang masih perlu 
ditingkatkan adalah disiplin latihan dan sarana 
prasarana untuk mendukung pembinaan yang lebih 
optimal. 

4. PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
internal atlet hockey Kabupaten Banyuwangi berada 
pada kategori baik hingga sangat baik, yang 
menandakan bahwa kesiapan individu atlet telah 
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mendukung pencapaian prestasi. Aspek mental dan 
motivasi menjadi indikator paling dominan, 
menunjukkan bahwa kekuatan psikologis berperan 
penting dalam menjaga konsistensi performa. Hal ini 
sejalan dengan teori Self-Determination yang 
menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam 
meningkatkan performa jangka panjang (Ryan & Deci, 
2020). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri dan regulasi emosi memiliki 
hubungan positif dengan performa kompetitif atlet 
(Alkasasbeh & Akroush, 2025) 

Pada aspek teknik dan taktik, hasil penelitian 
menunjukkan kategori baik, yang berarti atlet telah 
memiliki penguasaan keterampilan dasar dan 
pemahaman strategi permainan yang memadai. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa integrasi antara kemampuan teknis dan 
pemahaman taktis berkontribusi signifikan terhadap 
performa pertandingan (Vella et al., 2022). Selain itu, 
pendekatan latihan berbasis permainan (game-based 
training) terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan atlet dalam situasi kompetitif 
(Gaviria Alzate et al., 2025). 

Kondisi fisik atlet juga berada pada kategori 
baik, yang menunjukkan bahwa kekuatan, kecepatan, 
dan daya tahan telah cukup mendukung aktivitas 
pertandingan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa kapasitas fisik, seperti daya tahan 
aerobik dan kekuatan otot, memiliki hubungan 
langsung dengan performa atlet dalam olahraga beregu 
(Yang et al., 2024). Namun demikian, aspek disiplin 
latihan masih menunjukkan nilai paling rendah, yang 
mengindikasikan perlunya peningkatan konsistensi 
latihan, karena kebiasaan latihan yang teratur 
berkontribusi terhadap perkembangan performa jangka 
panjang (Campo-Tena et al., 2025).  

Dari sisi eksternal, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan pelatih merupakan 
faktor paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelatih memiliki peran strategis dalam membina 
kemampuan teknis sekaligus membangun motivasi dan 
kepercayaan diri atlet. Temuan ini didukung oleh 
penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
pelatih yang efektif dan hubungan positif antara pelatih 
dan atlet dapat meningkatkan performa tim secara 
signifikan (Cummins et al., 2017; Pan & Sui, 2025).  

Selain itu, dukungan organisasi juga berada 
pada kategori sangat baik, yang menunjukkan adanya 
sistem pembinaan yang cukup terstruktur. Namun, 
sarana dan prasarana masih menjadi faktor dengan nilai 
terendah, sehingga perlu ditingkatkan untuk 
menunjang kualitas latihan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas olahraga 
berpengaruh langsung terhadap efektivitas latihan dan 
kenyamanan atlet, sehingga berdampak pada 
pencapaian prestasi (Marsudi et al., 2024).  

Secara keseluruhan, prestasi atlet hockey 
Banyuwangi berada pada kategori baik hingga sangat 
baik, dengan pencapaian kejuaraan sebagai indikator 
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor 
internal dan eksternal telah mampu menghasilkan 
performa kompetitif yang optimal. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa prestasi 
olahraga merupakan hasil interaksi antara faktor 
individu dan lingkungan pembinaan (Alarfaj et al., 
2024). Oleh karena itu, peningkatan disiplin latihan dan 
kualitas fasilitas perlu menjadi fokus utama agar 
prestasi atlet dapat berkembang secara lebih maksimal 
dan berkelanjutan.  

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa faktor internal dan eksternal secara bersama-
sama memengaruhi prestasi atlet hockey Kabupaten 
Banyuwangi dengan kategori baik hingga sangat baik. 
Faktor internal menunjukkan bahwa aspek mental dan 
motivasi menjadi komponen paling dominan dalam 
mendukung performa, diikuti oleh kemampuan teknik, 
taktik, serta kondisi fisik yang juga berada pada 
kategori baik, meskipun disiplin latihan masih perlu 
ditingkatkan. Sementara itu, faktor eksternal 
menunjukkan bahwa dukungan pelatih dan organisasi 
memiliki peran paling besar dalam menunjang 
pembinaan atlet, sedangkan sarana prasarana dan 
dukungan pemerintah masih perlu penguatan. Secara 
keseluruhan, prestasi atlet yang berada pada kategori 
baik hingga sangat baik mencerminkan bahwa 
kombinasi kesiapan individu dan lingkungan 
pembinaan telah mampu menghasilkan performa 
kompetitif yang optimal.  

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan 
upaya peningkatan pembinaan atlet secara 
berkelanjutan melalui penguatan faktor internal dan 
eksternal secara seimbang. Dari sisi internal, 
peningkatan disiplin latihan serta penguatan aspek 
psikologis seperti motivasi dan kepercayaan diri perlu 
terus dikembangkan melalui pendekatan latihan yang 
terintegrasi (Alkasasbeh & Akroush, 2025). Dari sisi 
eksternal, peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
serta dukungan kebijakan dan pendanaan dari 
pemerintah menjadi prioritas untuk menunjang 
efektivitas latihan dan pembinaan (Marsudi et al., 
2024). Selain itu, peran pelatih dan organisasi yang 
telah berjalan baik perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan melalui pendekatan kepemimpinan yang 
efektif dan hubungan coach dengan athlete yang positif 
(Pan & Sui, 2025)sehingga sistem pembinaan dapat 
berkembang secara lebih profesional dan berkelanjutan 
dalam meningkatkan prestasi atlet.  
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